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Abstract 

Indonesia ranked eighth in the number of child marriages, with a total of 25.53 million cases. 
Bengkulu Province ranked sixth nationally and was the highest in Sumatra Island for child 
marriages among adolescents aged 10–14 years, with a prevalence of 14,33%. This study aimed 
to analyze the effectiveness of spinning wheel media in improving knowledge and attitudes 
regarding the maturity of marriage age (PUP) among adolescents in Bengkulu City. The 
research employed a quantitative approach with a quasi-experimental design, using a one-
group pretest-posttest format. The sample consisted of 60 adolescents from SMPN 17 and 
SMPN 22 in Bengkulu City. Based on data analysis, after the implementation of the spinning 
wheel media, adolescents’ knowledge scores ranged from a minimum of 10 to a maximum of 15. 
The average knowledge score increased to 12,98 after the intervention. A positive change in 
attitudes was also observed, with a post-intervention average attitude score of 52. The spinning 
wheel media proved effective in increasing knowledge and promoting positive attitudes toward 
the maturity of marriage age. It can be utilized as an alternative educational tool in efforts to 
prevent child marriage. 
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Abstrak 
Indonesia menempati peringkat ke delapan untuk perkawinan usia anak mencapai 25,53 juta 
kasus, sedangkan provinsi dengan kasus perkawinan anak usia 10–14 tahun Bengkulu yang 
menempati urutan keenam dan tertinggi di Pulau Sumatera dengan (14,33 %). Tujuan dari 
penelitian ini untuk menganalisis efektivitas media spinning wheel terhadap pengetahuan 
tentang pendewasaan usia perkawinan pada remaja di Kota Bengkulu. Desain Penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif, jenis penelitian quasi eksperimen dengan desain one group pretest-
posttest. Jumlah sampel 60 orang remaja di SMPN 17 dan SMPN 22 Kota Bengkulu. 
Berdasarkan analisis data diketahui setelah implementasi menggunakan media spinning wheel 
remaja memiliki pengetahuan dengan skor minimal 10 dan skor maksimum 15. Skor variabel 
pengetahuan meningkat 12,98 setelah intervensi menggunakan media spinning wheel dan 
variabel sikap terjadi peningkatan sikap positif, dengan rata-rata skor setelah intervensi sebesar 
52. Media spinning wheel efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang PUP. 
Media spinning wheel dapat digunakan sebagai alternatif dalam memberikan penyuluhan terkait 
perkawinan usia anak. 
 
Kata Kunci: pengetahuan, sikap, media spinning wheel 
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PENDAHULUAN 
 

Perkawinan anak dapat menyebabkan berbagai dampak negatif. Anak yang 
menikah kurang dari umur delapan belas tahun berisiko untuk mengalami berbagai 
masalah terkait kesehatan, sosial ekonomi, kekerasan fisik dan psikologis serta 
berpotensi hidup dalam kemiskinan. Prevalensi kasus pernikahan usia anak di dunia 
masih sangat tinggi, kasus persalinan usia anak banyak ditemukan di negara 
berkembang, yaitu ibu dengan usia kurang dari 19 tahun sebanyak 11% (UNICEF, 
2024). 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang menempati peringkat ke delapan 
tertinggi di dunia dan kedua di Asean untuk perkawinan anak dengan jumlah 
perkawinan anak mencapai 25,53 juta kasus pada tahun 2022. Perempuan di bawah usia 
16 tahun menjadi yang paling banyak terdampak dari kasus ini yaitu 14,15% (BASRA, 

This is an open access article under the CC–BY license 

Highlight: 

• Pengetahuan remaja tentang Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) meningkat 
secara signifikan setelah intervensi, dari skor rata-rata 5,57 menjadi 12,98. Ini 
menunjukkan bahwa metode edukasi interaktif seperti spinning wheel lebih 
efektif dibandingkan penyuluhan konvensional  

• Setelah intervensi, skor sikap meningkat dari 39,6 menjadi 52, dengan p-value = 
0,01, yang berarti signifikan. Sikap remaja menjadi lebih menolak perkawinan 
usia dini dan lebih memahami risikonya secara psikologis dan kesehatan. 

• Media ini dinilai menarik, mudah digunakan, dan mendorong partisipasi aktif 
remaja dalam pembelajaran. Ini mendukung keberhasilan penyampaian materi 
kesehatan reproduksi dan dapat dimanfaatkan oleh instansi terkait dalam 
program penyuluhan remaja. 

http://u.lipi.go.id/1567240065
mailto:destariyani@poltekkesbengkulu.ac.id


Penerbit : Sarana Ilmu Indonesia (salnesia)               p-ISSN: 2337-9847, e-ISSN: 2686-2883 
     

 
Destariyani1 et al.                                                                          Vol. 7, No. 1, April 2025 
 

   55 
 

2023; UNICEF, 2024). 
Provinsi Bengkulu menempati urutan ke-enam di Indonesia dan tertinggi di Pulau 

Sumatera untuk perkawinan anak (14,33%). Data menunjukkan peningkatan pernikahan 
pada usia di bawah 16 tahun selama tiga tahun terakhir (16,17%) 2017, (16,66%) 2018, 
dan (17,24%) 2019. Pada tahun 2022, pernikahan di bawah 19 tahun tertinggi di 
Kabupaten Muko-Muko (43,65%), Bengkulu Tengah (49,33%), dan Kota Bengkulu 
(20,64%) (BPS, 2022). 

Dampak dari perkawinan anak akan meningkatkan risiko terhadap kesehatan, 
kekerasan fisik dan psikologis emosi yang labil, tekanan ekonomi, putus sekolah, 
terganggunya pekerjaan dan karir yang ingin dibuat (Lebni et al., 2023). Perkawinan 
usia anak juga dapat menyebabkan krisis kepercayaan diri, dan kehamilan yang terjadi 
meningkatkan risiko kesehatan untuk ibu dan bayi diantaranya terjadinya anemia, 
BBLR, kelahiran prematur. Sehingga untuk mencegah hal ini perlu diberikan edukasi 
kesehatan reproduksi pada remaja (Dewi et al., 2023).  

Pernikahan anak masih banyak terjadi hingga saat ini, terutama pada usia di 
bawah 19 tahun. Hal yang mendasari terjadinya perkawinan usia anak diantaranya 
faktor sosial ekonomi, budaya yang masih berlaku di masyarakat, kurangnya hal-hal 
positif yang bisa dilakukan remaja dan keterbatasan dalam pengetahuan dan teknologi 
(Pourtaheri et al., 2024) 

Upaya pencegahan pernikahan dini yaitu dengan memberikan pengetahuan dan 
meningkatkan sikap remaja tentang Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP), sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 52 tahun 2009 yang menyatakan perlu dilakukan upaya 
untuk meningkatkan kualitas remaja melalui pemberian akses informasi pendidikan, 
konseling dan pelayanan tentang kehidupan berkeluarga, berdasarkan hal ini untuk 
peningkatan pengetahuan remaja diperlukannya media pembelajaran yang menarik 
sesuai dengan sasaran.  

Saat ini, permainan (games) sangat digemari oleh kalangan pelajar (Dwivedi et 
al., 2022). Media spinning wheel merupakan salah satu media yang digunakan dalam 
penyuluhan. Media ini lebih efektif dibandingkan media edukasi lainnya karena mudah 
untuk dipahami, mudah digunakan dan dapat menambah pengetahuan terkait materi 
yang disampaikan. 

Media spinning wheel adalah sebuah media permainan yang berbentuk lingkaran 
yang dilengkapi dengan gambar dan cara memakainya adalah dengan cara diputar dan 
akan berhenti pada salah satu gambar di lingkaran (Septiani et al., 2023). Hasil 
penelitian Syifa et al. (2023) menyimpulkan adanya pengaruh media spinning wheel 
terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang seks pranikah. Berdasarkan hal ini 
penulis melakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis efektivitas media 
spinning wheel terhadap peningkatan pengetahuan tentang pendewasaan usia 
perkawinan. 
 

METODE 
 

Pendekatan kuantitatif dengan rancangan quasi eksperimen one group pretest-
posttest design. Penelitian dilaksanakan di SMP 22 Kota Bengkulu dengan populasi 
remaja putri kelas VIII sejumlah 180 orang. Sampel diambil dengan menggunakan 
rumus Lemeshow didapatkan sampel sebanyak 60 remaja putri yang tidak mengikuti 
kegiatan Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK R), bersedia menjadi subjek dan 
hadir dalam setiap kegiatan intervensi penelitian. Kuesioner yang digunakan modifikasi 
dari penelitian Haswati (2019) dan sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada 
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penelitian sebelumnya. Data dikumpulkan pada bulan Maret-Juli 2024, dengan 
menggunakan lembar pengumpulan data kuesioner yang meliputi pengertian, tujuan, 
manfaat dan dampak dari pernikahan usia dini. Setelah terkumpul data diolah 
menggunakan program SPSS. Uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak 
berdistribusi normal sehingga dilakukan uji Wilcoxon Sign Rank. Penelitian ini telah 
melalui proses kelayakan etik dengan nomor KEPK/BKL/012/02/2024 dari Komite Etik 
Poltekkes Kemenkes Bengkulu. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengetahuan dan sikap tentang PUP 
Tabel 1 menunjukkan bahwa, setelah intervensi rata-rata skor pengetahuan 

meningkat dari 5,57 menjadi 12,98. Peningkatan ini terlihat dari keaktifan subjek saat 
proses kegiatan penelitian dimana subjek belajar dan bermain dengan menggunakan 
media spinning wheel yang memberikan fokus lebih pada pembelajaran sehingga 
memudahkan remaja untuk menyerap pengetahuan yang disampaikan. Setelah 
intervensi, terjadi peningkatan skor sikap remaja, dengan nilai minimum 41 dan 
maksimum 60. Rata-rata skor setelah intervensi mencapai 52, menunjukkan 
peningkatan dibanding sebelum intervensi. 
 

Tabel 1. Distribusi pengetahuan dan sikap tentang PUP 
Media Spinning Wheel Min Max Mean±SD 

Pengetahuan 
Pre-test 
Post-test 

 
1 
10 

 
9 
15 

 
5,57±1,84 
12,98±1,28 

Sikap 
Pre-test 
Post-test 

 
26 
41 

 
48 

  60 

 
39,6±3,89 
52±3,80 

 
Pengaruh media spinning wheel terhadap pengetahuan remaja tentang 
pendewasaan usia perkawinan 

Hasil penelitian diketahui p-value=0,00 dapat disimpulkan media spinning wheel 
mempengaruhi pengetahuan tentang PUP. Hal ini terjadi karena remaja menunjukkan 
minat dan motivasi yang tinggi saat belajar dan bermain menggunakan media spinning 
wheel. Pendidikan dengan metode spinning wheel dapat digunakan pada siswa sebagai 
alternatif upaya pencegahan pernikahan usia anak. Pengajaran yang tepat dan 
penekanan tentang pentingnya pengetahuan tentang pendewasaan usia perkawinan 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja untuk 
menurunkan angka pernikahan usia anak mengingat besarnya risiko kesehatan yang 
dialami perempuan yang melakukan pernikahan usia anak. 
 
Tabel 2. Pengaruh media spinning wheel terhadap pengetahuan remaja tentang 

pendewasaan usia perkawinan 

Keterangan: *Uji Wilcoxon sign rank, signifikan jika p-value<0,05 
 

Media Spinning Wheel  n Mean±SD Selisih Mean P-value 
Pengetahuan 
Pre-test 
Post-test 

  
60 
60 

 
5,57±1,84 
12,98±1,28 

 
7,41 

 
0,00 
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Media spinning wheel yang digunakan saat penelitian dengan menggunakan latar 
warna yang bervariasi dan gambar bervariasi untuk mendukung dan memudahkan 
remaja memahami materi yang disampaikan (Harahap et al., 2024).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2024) 
yang menyimpulkan ada pengaruh media pembelajaran roda putar terhadap motivasi 
belajar matematika pada siswa di SD Negeri Palembang, sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Saputra et al. (2022) menguatkan hasil penelitian ini dengan hasil ada 
pengaruh signifikan pendidikan seksual metode spinning wheel terhadap pengetahuan 
pendidikan seksual pada siswa SMPS Plus Karya Husada. 

Daya serap materi dan memori promosi kesehatan bergantung pada panca indera 
yang menjadi sasaran pendidikan kesehatan mencapai lebih dari 95% Syifa et al. (2023) 
sehingga berdasarkan hal ini maka media spinning wheel sangat baik digunakan untuk 
memberikan penyuluhan tentang pendewasaan usia perkawinan. 

 
Tabel 3. Pengaruh media spinning wheel terhadap sikap remaja tentang 

pendewasaan usia perkawinan 

Keterangan: * Uji Wilcoxon sign rank, signifikan jika p-value<0,05 
 

Hasil penelitian menunjukkan p-value 0,001 dapat disimpulkan adanya pengaruh 
media spinning wheel terhadap sikap tentang pendewasaan usia perkawinan setelah 
dilakukan intervensi media spinning wheel. Hal ini terjadi karena remaja menunjukkan 
sikap yang lebih positif setelah mendapatkan intervensi pendidikan kesehatan dengan 
metode spinning wheel yang berisikan materi sikap dan risiko perkawinan anak. Hal ini 
dapat diartikan bahwa remaja lebih memilih sikap menolak terhadap pernikahan usia 
anak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Burhan et al. (2024) dengan hasil ada pengaruh 
signifikan sikap dengan PUP. Sikap merupakan bentuk aktual dari proses kesadaran 
individual yang positif yang berdampak positif bagi dirinya (Istawati, 2019). Semakin 
positif sikap remaja terhadap pencegahan pernikahan usia anak maka akan membantu 
menurunkan angka pernikahan usia anak (Thahir dan Husna, 2021). 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan temuan dari penelitian Khasanah et al. 
(2023) yang menyimpulkan ada perbedaan positif edukasi yang diberikan terhadap 
sikap remaja terhadap pencegahan pernikahan dini pada remaja di Gunung Kidul 
Yogyakarta. Media penyuluhan dapat berpengaruh terhadap sikap yaitu, menguatkan 
mental remaja untuk bersikap positif, menurunkan angka pernikahan dini (Pusporini et 
al., 2024). Sikap seseorang dipengaruhi oleh keyakinan, emosi, kecenderungan berpikir, 
dalam sikap seseorang (Ulya et al., 2023). 

Masa remaja merupakan masa transisi dimana intensitas komunikasi dengan 
teman semakin meningkat. Meskipun remaja dapat menambah waktunya untuk 
menghabiskan waktu bersama teman-temannya, namun ikatan hubungan antara ayah 
dan ibu yang memiliki remaja akan membantu remaja meningkatkan aktualisasi dirinya. 
Di sana adalah korelasi positif antara komunikasi orang tua remaja dan harga diri. Harga 
diri berhubungan terhadap penerimaan diri yang mempengaruhi kecenderungan 
berperilaku positif dan adanya informasi tentang kesehatan reproduksi dari media massa 
mempengaruhi sikap remaja mengenai pendewasaan usia pernikahan (Agustina et al., 

Media Spinning Wheel  n Mean±SD Selisih Mean P-value 
Sikap 
Pre-test 
Post-test 

  
60 
60 

 
39,6±3,89 
52±3,80 

 
12,4 

 
0,01 
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2024). 
Penelitian Meilani et al. (2023) menyebutkan bahwa sikap siswa terhadap 

pendewasaan usia pernikahan berhubungan dengan gender dan sumber informasi 
kesehatan reproduksi. Edukasi menggunakan media spinning wheel merupakan salah 
satu metode untuk meningkatkan pengetahuan tentang PUP. Hal ini dapat digunakan 
untuk mencegah pernikahan anak di kalangan remaja. 

 
KESIMPULAN 

 
Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan yaitu skor pengetahuan meningkat dari 

5,57 menjadi 12,98 dan skor sikap setelah dilakukan intervensi terjadi peningkatan dari 
41 menjadi 52. Ada pengaruh media spinning wheel terhadap pengetahuan dan sikap 
tentang pendewasaan usia perkawinan pada remaja di Kota Bengkulu. Media spinning 
wheel berpotensi dimanfaatkan sebagai alat edukatif dalam program penyuluhan 
kesehatan remaja oleh instansi terkait. 
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